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ABSTRAK 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN OSBORN DENGAN TEKNIK 
MNEMONIC MELALUI TEORI KONSTRUKTIVISME TERHADAP  
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 
PESERTA DIDIK 
 
Oleh: 
 
 Sinta Oktavianti 
 
Kemampuan pemecahan masalah itu penting. Akan tetapi beberapa penelitian 
yang telah ada menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik diduga disebabkan karena peserta didik masih kesulitan dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika dan kurang aktif dalam proses pembelajaran 
dikelas. Penerapan model Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme diharapkan bisa memperbaiki masalah tersebut. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Osborn dengan 
teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis 
Quasy Eksperimental Design. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 
ANAVA satu jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian ini adalah terdapat pengaruh 
model pembelajaran  Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  
 
Kata Kunci: Model Osborn, Mnemonic, Konstruktivisme, Pemecahan Masalah 
Matematis. 
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Artinya: “sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (QS : Ash Sharh’ : 6). 
 
 
 
 
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)”. (QS : An Najm : 39 – 40) 
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 BAB I 
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah  
Orang yang berpendidikan (berilmu) adalah orang yang mulia di sisi Allah 
SWT dan tidak seorang pun yang meragukan akan pentingnya ilmu pengetahuan. 
Ilmu pengetahuan khusus dimiliki umat manusia. Ilmu pengetahuan sangat penting 
karena sebagai perantara (sarana) untuk bertaqwa. Manusia yang berpendidikan akan 
mempunyai derajat yang lebih tinggi dari pada yang tidak berpendidikan. Allah SWT 
sangat mengistimewakan orang-orang yang beriman dan berilmu sebagaimana 
firman-Nya dalam QS. Mujadalah:11, sebagai berikut: 
  
 ِق اَذِإَو ْمَُكل ُ َّاللَّ ِحَسَْفي اىُحَسْفَاف ِِسلاَجَمْلا ِيف اىُحََّسَفت ْمَُكل َلِيق اَذِإ اُىنَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َايوُزُشْنَاف اوُزُشْنا َلي  
 ِعَفْرَي ِهَاللّ َِني  ذ
َلا اوهنَمآ مهكْن  م َِني  ذَلاَو اوهتوهأ َِمْل  عْلا  ِتاَجَرَد ِهَاللَّو اَم ب َِنوهلَمْعَت ي بَخ .(١١( 
Artinya: 
 Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: “berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.  
2 
 
Salah satu ilmu yang harus dipelajari adalah ilmu matematika. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang di ajarkan dari jenjang pendidikan dasar, 
menengah, dan pendidikan tinggi.
1
 Matematika mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan merupakan potensi yang sangat besar untuk memainkan peranan 
model dalam penyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk menghadapi era 
globalisasi. Di dunia pendidikan, matematika merupakan pelajaran yang memegang 
peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mempelajari 
matematika tidak hanya memahami konsep atau prosedurnya, akan tetapi masih 
terdapat banyak hal yang dapat muncul dari hasil proses pembelajaran matematika.
2
 
Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 
menurunkan, dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Sesuai dengan salah satu tujuan mata pelajaran matematika untuk Sekolah 
Menengah Pertama menurut Badan Standar Nasional Pendidikan ialah peserta didik 
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.
3
 Pemecahan masalah matematis sebagai aspek kemampuan 
                                                             
1Muhamad Syazali, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving Berbantuan 
Maple II Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”, Al-Jabar: Jurnal Penddidikan 
Matematika, Volume 6, Nomor 1, (Maret 2015), h. 92 
2Fredi Ganda Putra, “Eksperimentasi Pendekatan Kontekstual Berbantuan Hands On Activity 
(HoA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika, Volume 8, Nomor 1, (Maret 2017), h.74 
3
Siti Mawaddah dan Hana Anisah, “ Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada 
Pelajaran dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif Learning) di SMP”, Edu-
Mat Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 3, Nomor 2 (Oktober 2015), h. 166 
3 
 
berpikir tingkat tinggi, didefinisikan oleh Cooney sebagai proses menerima masalah 
dan berusaha menyelesaikan masalah itu.
4
 Pemecahan masalah adalah proses yang 
menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam memecahkan masalah. Di 
dalam proses pembelajaran menyelesaikan soal matematika, peserta didik 
menggunakan kemampuan pengalaman yang diperoleh serta keterampilan yang 
dimiliki untuk diterapkan dalam pemecahan masalah. Mayer mendefinisikan 
pemecahan masalah sebagai suatu proses banyak langkah dengan pemecah masalah 
harus menemukan hubungan antar pengalaman (skema) masa lalunya dengan masalah 
yang sekarang dihadapinya dan kemudian bertindak untuk menyelesaikannya
5
 
Kemampuan pemecahan masalah dapat dimiliki oleh peserta didik bila guru 
mengajarkan bagaimana cara memecahkan masalah yang efektif.  Peserta didik harus 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Selain itu guru harus memilih 
model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan agar peserta didik 
lebih mudah dalam memahami dan menguasai pembelajaran sesuai target yang akan 
dicapai dalam kurikulum. 
Disisi lain dapat dilihat bahwa, hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang 
diberikan pada peserta didik SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo dengan hasil yang 
masih tergolong sangat rendah. Berikut data nilai yang dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Data Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas 
VIII 
NO KELAS Nilai (x) Jumlah 
x < 75 x ≥ 75 
1. VIII.1 12 9 21 
2.  VIII.2 12 8 20 
3.  VIII.3 13 9 22 
 37 26 63 
Sumber: Hasil Observasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo  
 
Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut, terdapat beberapa 
indikator kemampuan pemecahan masalah yang tidak dikuasai oleh peserta didik. 
Menurut Polya indikator kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi: 
1. Memahami masalah  
2. Membuat rencana pemecahan masalah  
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah  
4. Melihat (mengecek) kembali.6 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah tersebut diketahui 
bahwa peserta didik kurang mampu menunjukan pemahaman masalah, membuat 
rencana pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan melihat 
(mengecek) kembali. Dengan ini dapat dikatakan kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik disekolah masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan 
pemecahan masalah peserta didik diduga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang 
digunakan guru. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang sudah terlebih dahulu 
dilakukan oleh Netriwati dan penelitian yang telah dilakukan oleh Putra mengenai 
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pemecahan masalah matematis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematis masih tergolong rendah. Guru lebih baik memilih model 
pembelajaran yang tepat agar dalam penyampaian materi pembelajaran dapat berjalan 
dengan efektif dan menarik. Pemilihan model pengajar yang tepat akan membantu 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran matematika dengan mudah dan 
cepat.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba menerapkan model 
pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme sebagai 
salah satu alternatif strategi pembelajaran guna untuk mempermudah peserta didik 
dalam menerima dan memahami materi yang akan di sajikan oleh pengajar kepada 
peserta didik agar peserta didik lebih semangat dan giat dalam proses pembelajaran 
matematika.  
Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan metode atau teknik brainstorming. Dahlan menyatakan bahwa model 
pembelajaran Osborn menempatkan kemampuan imajinasi sebagai komponen utama 
yang berperan dalam proses pemecahan masalah secara kreatif yang menuju 
pemahaman konsep yang integratif.
7
 Kesederhanaan model Osborn memusatkan 
perhatian pada kualitas gagasan yang dihasilkan. Sedangkan Menurut Yuniarti, model 
pembelajaran Osborn adalah model pembelajaran yang peserta didik dapat 
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mengrekonstruksi pemikiran agar dapat memunculkan ide atau gagasan dan juga 
dapat mengemukakan ide tau gagasan dengan tepat.
8
 Didalam model pembelajaran 
Osborn  peneliti  menggunakan  teknik  Mnemonic   guna   untuk memudahkan 
peserta didik dalam mengingat tentang materi atau pelajaran dengan mudah. 
Teknik Mnemonic adalah suatu teknik yang meningkatkan penyimpanan dan 
pengambilan informasi dari bantuan ingatan. Menurut Suharnan, teknik Mnemonic 
merupakan suatu strategi atau teknik yang dipelajari untuk membantu memudahkan 
dalam mengingat sehingga akhirnya dapat mencapai hasil yang optimal dengan 
latihan.
9
 Sedangkan menurut Douglas, Mnemonic merupakan manipulasi bahasa kode 
yang membutuhkan lebih banyak petunjuk dan bergantung pada sistem daya ingat 
sebelumnya, serta merupakan strategi yang paling sebanding dengan penyempurnaan 
daya ingat.
10
  
Model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic akan memberikan 
peserta didik pengalaman dan kemampuan belajar yang berkaitan dengan 
permasalahan-permasalahan aktual yang terjadi di lingkungannya. Dalam rangka 
pengoptimalkan pembelajaran Osborn yang meningkatkan kemampuan imajinasi 
dengan daya ingat melalui pemikiran pengetahuan dan pengalaman sendiri serta 
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kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, guru juga harus 
mendampingi peserta didik dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran. Didalam 
belajar matematika peserta didik di tuntut untuk lebih teliti, tekun, cermat, dan sabar 
dalam memahami suatu materi, konsep maupun pemecahan masalah yang ada. Teori 
yang mendukung di dalam penelitian model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic adalah teori konstruktivisme.  
Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
pada pengetahuan sendiri yang bermula dari pengetahuan dan pengalaman yang 
tersimpan dalam memori. Konstruktivisme berarti merekonstruksi baik dalam bentuk 
teks, dialog, dan pengalaman fisik.
11
 Menurut Soetopo, konstruktivisme adalah suatu 
pendekatan terhadap belajar yang berkeyakinan bahwa orang secara aktif membangun 
atau membuat pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman orang 
itu sendiri. Sedangkan menurut Von Glasersfeld dalam Suparno, konstruktivisme 
adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita 
adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.
12
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Osborn 
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Dengan Teknik Mnemonic Melalui Teori Konstruktivisme Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah penelitian pada SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dalam 
menyelesikan soal-soal matematika. 
2. Kurang menariknya model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar, karena dalam pembelajarannya di dominasi oleh guru. 
Sedangkan partisipasi peserta didik sangat rendah.  
C. Pembatasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah pada: 
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VII SMP Muhammadiyah 1 
Purbolinggo Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Pengaruh Model Pembelajaran Osborn Dengan Teknik Mnemonic Melalui 
Teori Konstruktivisme Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik. 
3. Materi pada penelitian ini yaitu Bilangan Bulat dan Pecahan. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan diatas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh 
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model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik?” 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: Untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui 
teori konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori pembelajaran 
matematika yang berkaitan dengan pemilihan model pembelajaran matematika 
dan menambah pengetahuan akan pentingnya kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik. Hasil ini juga diharapkan dapat menambah wawasan 
ilmu pendidikan bagi guru dalam mengoptimalkan proses pembelajaran dan 
media pembelajaran yang tepat.  
2. Manfaat praktis  
Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk  
mengembangkan dan menambah wawasan tentang model serta teori-teori yang 
diperoleh dalam bangku kuliah, khususnya dalam bidang pendidikan 
matematika. Selain itu peneliti juga berharap dengan dilaksanakannya 
penelitian di sekolah, kepala sekolah juga memperoleh informasi sebagai upaya 
10 
 
mengefektifkan pembinaan para guru dan sarana pembelajaran guna untuk 
peningkatan kualitas kinerja guru dalam pembelajaran matematika. Hasil ini 
juga diharapkan bagi guru bidang studi matematika dalam menentukan model 
dan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang bersangkutan serta 
cara untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 
rangka meningkatkan prestasi belajar dan memotivasi peserta didik untuk 
belajar lebih giat dan tekun.  
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk membatasi masalah agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda 
mengenai  maksud dan tujuan penelitian, maka ruang lingkup penelitian ini 
adalah: 
1. Objek Penelitian 
Pengaruh Model Pembelajaran Osborn Dengan Teknik Mnemonic Melalui 
Teori Konstruktivisme Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik.  
2. Subjek Penelitian  
Peserta didik kelas VII semester ganjil SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Tempat Penelitian 
SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo, Kecamatan Purbolinggo, Kabupaten 
Lampung Timur. 
 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Model Pembelajaran Osborn 
1. Model pembelajaran 
a. Pengertian model pembelajaran 
Model pembelajaran merupakan kerangka konsep yang menggambarkan 
prosedur pengorganisasian pengalaman belajar secara sistematis untuk mencapai 
suatu tujuan belajar. Model pembelajaran merupakan komponen utama dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik sehingga 
peserta didik lebih aktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Model pembelajaran 
berbeda dengan startegi, pendekatan, metode mengajar, teknik mengajar, maupun 
keterampilan mengajar.
1
 Adapun pengertian model pembelajaran menurut para ahli.  
Menurut Dewey dalam Joyce dan Weil, model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas, atau 
pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk mempertajam materi pengajaran.
2
 
Sedangkan Suyatno menyatakan bahwa model pembelajaran adalah bentuk
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pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh 
guru dikelas. Dalam model pembelajaran terdapat strategi pencapaian kompetensi 
peserta didik dengan pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
3
 Menurut Eggan, 
model pembelajaran adalah strategi perspektif pembelajaran yang didesain untuk 
mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tertentu.
4
 Setiap model pembelajaran mengarah 
kepada desain pembelajaran.
5
 Sehingga model pembelajaran ini merupakan suatu 
perspektif sedemikian guru bertanggungjawab pada perencanaan, implementasi, dan 
penilaian dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
beragam muatan mata pelajaran. Model pembelajaran digunakan sebagai pedoman 
dalam merencanakan pola pembelajaran yang diterapkan atau dipilih guru dalam 
menyampaikan materi bahan ajar, termasuk di dalamnya buku-buku, film serta 
kurikulum sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai sesuai dengan target yang 
dikehendaki guru.  
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b. Ciri-ciri model pembelajaran 
Seorang guru sebelum memilih sebuah model pembelajaran sebaiknya terlebih 
dahulu mengenal ciri-ciri model pembelajarannya. Adapun ciri-ciri umum model 
pembelajaran meliputi:
6
  
1. Memiliki prosedur yang sistematik 
Sebuah model mengajar merupakan prosedur yang sistematik untuk 
memodifikasi perilaku peserta didik, yang didasarkan pada asumsi-asumsi 
tertentu 
2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus 
Setiap model mengajar menentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang 
diharapkan dicapai peserta didik secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yang 
diamati 
3. Penetapan lingkungan secara khusus 
Menetapkan keadaan lingkungan secara spesifik dalam model pembelajaran 
4. Ukuran keberhasilan 
Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar dalam bentuk perilaku 
yang seharusnya ditujukkan oleh peserta didik setelah menempuh dan 
menyelesaikan urutan pembelajaran. 
5. Interaksi dengan lingkungan 
Semua model mengajar menetapkan cara yang memungkinkan peserta didik 
melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan. 
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2. Model pembelajaran Osborn  
a. Pengertian model pembelajaran Osborn  
Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan 
menggunakan metode atau teknik Brainstorming (curah pendapat). Menurut  Alex F. 
Osborn dalam bukunya Applied Imagination, didalam penerapan model pembelajaran 
ini peserta didik dapat mengembangkan gagasannya dalam pemecahan masalah, 
selain itu peserta didik menjadi berkembang kreatifitasnya.
7
 Pada model 
pembelajaran ini peserta didik harus memecahkan permasalahan secara terampil. 
Adapun menurut beberapa para ahli sebagai berikut.  
Menurut Pujianto, model pembelajaran Osborn merupakan model pembelajaran 
yang menggunakan keterampilan maupun kreatifitas untuk memecahkan suatu 
permasalahan.
8
 Sehingga diharapkan ketika peserta didik dihadapkan permasalahan 
maka peserta didik dapat menggunakan keterampilan dalam memilih cara untuk 
memecahkan masalah tersebut. Sedangkan menurut Yuniarti, model pembelajaran 
Osborn adalah model pembelajaran yang peserta didik nya dapat mengrekonstruksi 
pemikiran agar dapat memunculkan ide atau gagasan dan juga dapat mengemukakan 
ide atau gagasan dengan tepat.
9
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Sebagaimana yang dikemukakan oleh Dahlan, bahwa model pembelajaran 
Osborn menempatkan kemampuan imajinasi sebagai komponen utama yang berperan 
dalam proses pemecahan masalah secara kreatif yang menuju pemahaman konsep 
yang integratif.
10
  Kesederhanaan model Osborn memusatkan perhatian pada kualitas 
gagasan yang dihasilkan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Osborn 
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan pemikiran, ide-ide, 
imajinasi, keterampilan, keratifitas yang ada pada dalam diri peserta didik tersebut 
sebagai komponen utama dalam memecahkan suatu permasalahan. Dalam model 
pembelajaran Osborn peserta didik dituntut untuk dapat berpartisipasi secara aktif 
dalam pembelajaran sehingga pesera didik terpacu untuk menguasai materi 
pembelajaran yang menjadi topik bahasannya. 
b. Langkah-langkah pembelajaran Osborn 
Model pembelajaran Osborn merupakan suatu kegiatan yang dirancang agar 
peserta didik terlibat dalam enam langkah utama yaitu: orientasi, analisis, hipotesis, 
pengeraman, sintesis, dan verifikasi. Enam langkah utama dalam model pembelajaran 
Osborn akan dijelaskan sebagai berikut:  
a) Orientasi (pemberian informasi dan motivasi) 
Guru menyajikan suatu permasalahan beserta latar belakangnya dan 
mengajak peserta didik untuk menyumbangkan pemikirannya. 
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b) Analisis 
Pada tahap ini peserta didik diundang untuk memberikan sumbang saran 
pemikiran sebanyak-banyaknya. Semua saran yang masuk ditampung, 
ditulis dan tidak dikritik. Pimpinan kelompok dan peserta hanya boleh 
bertanya untuk meminta penjelasan. Hal ini agar kreatifitas peserta didik 
tidak terhambat. 
c) Hipotesis 
Semua ide penyelesaian yang masuk ditampung dan di usahakan untuk 
tidak dikritik dan gagasan peserta didik ditulis dalam kolom pendapat. 
Dalam hal ini peserta didik dipersilahkan untuk menyampaikan pendapat 
terhadap situasi atau permasalahan yang diberikan.  
d) Pengeraman 
Peserta didik secara individual mencoba merumuskan pemecahan 
masalah. Semua rumusan pemecahan masalah dituliskan dan didiskusikan 
dengan anggota lainnya untuk menemukan solusi yang dianggap paling 
tepat. 
e) Sintesis 
Guru membuat diskusi kelas, peserta didik diminta untuk mengemukakan 
pendapatnya atau permasalahan yang diberikan, menuliskan semua 
pendapat itu, dan peserta didik diajak untuk berfikir manakah pendapat 
yang terbaik.  
17 
 
f) Verifikasi (penyepakatan) 
Guru bersama-sama dengan peserta didik mencoba menyimpulkan butir-
butir alternatif pemecahan masalah yang disetujui dan diambil 
kesepakatan terakhir terhadap gagasan yang diungkap peserta didik 
sebagai pemecahan masalah paling tepat dan terbaik.
11
 
c. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Osborn 
Adapun kelebihan model pembelajaran Osborn, diantaranya:
12
 
1. Dapat melatih peserta didik untuk menemukan gagasan baru dalam 
pemecahan masalah. 
2. Merangsang semua peserta didik untuk mengemukakan pendapat dan  
gagasan.  
3. Menghasilkan jawaban atau pendapat melalui reaksi berantai. 
4. Penggunaan waktu dapat dikontrol dan model pembelajaran ini dapat  
digunakan dalam kelompok besar atau kecil.  
5. Tidak memerlukan banyak alat atau tenaga profesional. 
Adapun kelemahan model pembelajaran Osborn, diantaranya: 
1. Peserta didik yang kurang perhatian dan merasa terpaksa untuk  
menyampaikan buah pikirannya.  
2. Peserta didik cenderung beranggapan bahwa semua pendapatnya diterima.  
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3. Memerlukan evalusi lanjutan untuk menentukan prioritas pendapat yang 
disampaikan.  
4. Anak yang kurang selalu ketinggalan.  
5. Kandang-kadang pembicara hanya dimonopoli oleh anak yang pandai 
saja. 
3. Teknik Mnemonic 
a. Pengertian teknik Mnemonic 
Secara bahasa Mnemonic memiliki arti memori. Mnemonic bekerja 
menggunakan proses mengingat. Mnemonic sering disebut dengan jembatan keledai 
yang merupakan metode untuk meningkatkan daya ingat.
13
 Mnemonic merupakan 
teknik teruji ilmiah berdasarkan pengetahuan manusia tentang prinsip-prinsip memori 
dan startegi Mnemonic secara umum merupakan strategi untuk mengingat atau 
menghafal material. Dalam proses mengingat terdapat tiga tahap yaitu tahap 
penyandian, penyimpanan dan pemanggilan kembali.
14
 Ingatan itu sendiri adalah 
kemampuan jiwa untuk memasukkan, menyimpan dan menimbulkan kembali hal-hal 
yang telah lampau. Menurut Suharnan, Mnemonic merupakan suatu strategi atau 
teknik yang dipelajari untuk membantu kinerja ingatan yang dapat dioptimalkan 
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dengan latihan.
15
 Penggunaan teknik Mnemonic dapat diajarkan pada seseorang untuk 
mengoptimalkan kenerja memori. Teknik Mnemonic dapat digunakan untuk siapapun 
tanpa harus memiliki kemampuan otak yang spesial. Kemampuan seseorang semakin 
optimal ketika teknik Mnemonic semakin sering digunakan.  
Sedangkan menurut Douglas, Mnemonic merupakan manipulasi bahasa kode 
yang membutuhkan lebih banyak petunjuk dan bergantung pada sistem daya ingat 
sebelumnya, serta merupakan strategi yang paling sebanding dengan penyempurnaan 
daya ingat.
16
 Dengan menggunakan teknik Mnemonic dapat memudahkan untuk 
mengingat. Tidak seorang pun yang tidak pernah mengingat dalam belajar. Perbuatan 
mengingat dalam belajar jelas sekali terlihat ketika seseorang sedang menghafal 
bahan pelajaran.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan teknik Mnemonic merupakan 
suatu teknik memperkuat daya ingat yang melibatkan kemampuan otak untuk 
menghubungkan ide-ide, kata-kata, dan khayalan sebagai pengingat dalam memori 
dengan latihan yang dilakukan secara berulang-ulang. Mnemonic terancang khusus 
untuk dapat memudahkan dalam mengingat suatu pembelajaran kegiatan 
berlangsung, meningkatkan minat belajar dan kreatifitas, serta membangkitkan 
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motivasi peserta didik untuk lebih giat dalam belajar sehingga akan mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
b. Langkah-langkah teknik Mnemonic 
Teknik Mnemonic merupakan suatu strategi yang dirancang agar peserta didik 
terlibat dalam lima langkah utama. Adapun langkah-langkah teknik Mnemonic 
sebagai berikut:
17
 
1. Meyakini bahwa apa yang akan dihafal merupakan hal yang penting. 
2. Menyiapkan fakta atau kata kunci dari materi pelajaran. 
3. Mengaitkan kata-kata yang satu dengan yang lainnya. 
4. Membuat visualisasi/khayalan di dalam pikiran. 
5. Memanggil ulang kata-kata tersebut. 
c. Beberapa teknik Mnemonic 
Teknik Mnemonic merupakan suatu teknik menggunakan daya ingat. Adapun 
beberapa teknik Mnemonic yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut:
18
  
a.  Teknik kata kunci   
Teknik kata kunci digunakan untuk mengingat data berupa kalimat 
panjang, dari pada menghafal kalimat yang panjang dan membosankan, 
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kita mencari kata kunci yang ada dalam kalimat itu dan mengubahnya 
kedalam bentuk gambar yang lucu dan menarik.  
b. Teknik Chunking /perpotongan  
Teknik Chunking/perpotongan adalah teknik hafalan yang digunakan ketika 
mengingat angka-angka, meskipun dapat juga digunakan untuk mengingat 
hal-hal lain. Teknik ini berdasarkan ide bahwa memori jangka pendek itu 
terbatas  pada jumlah benda yang ada.  
c.  Teknik Loci  
Loci (berarti lokasi) adalah teknik Mnemonic yang berfungsi dengan 
mengasosiasikan tempat-tempat atau benda-benda di lokasi yang dikenal 
dengan hal-hal yang ingin anda ingat. Penggunaan teknik ini mengharuskan 
seseorang memiliki kekuatan imajinasi yang kuat untuk menggambarkan 
segala sesuatu yang ingin diingatnya.  
d. Teknik Rima  
Teknik rima adalah teknik yang menggunakan skema rima yang sudah 
dikenal untuk membantu memori karena lebih mengacu pada tipe 
kecerdasan selain matematika/logika dan verbal/linguistic. Teknik ini 
membantu peserta didik dalam mengingat tetapi tidak menekankan pada 
pemahaman atas konsep dasar. Contoh: tabel perkalian. 
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e.  Teknik akronim  
Teknik ini membentuk akronim dengan menggunakan setiap awal huruf 
dari sekelompok kata untuk membentuk kata baru. Hal ini akan berguna 
ketika menghafalkan kata dalam suasana tertentu. Sering digunakan untuk 
membantu peserta didik mengingat fungsi  trigonometri. 
f.  Teknik Acrostic (kalimat dan susunan kata)  
Teknik acrostic merupakan salah satu teknik mengingat dengan 
menggunakan huruf pertama pada setiap kata untuk mengingat. Huruf 
dalam teknik ini digunakan sebagai kata pengganti untuk sebuah kata baru. 
Seperti  Pipo Londo (ping atau perkalian, poro atau sebagian, lan atau 
penjumlahan, sudo atau pengurangan). 
g.  Teknik Simonides (Pasak Lokasi)  
Teknik ini membantu  untuk mengingat suatu keadaan seperti gambar yang 
membantu untuk mengingat.  
h.  Teknik Chaining  
Teknik ini digunakan untuk mengingat daftar urut ataupun tidak urut, tetapi 
juga dapat digunakan untuk mengingat hal-hal yang lain. Misalnya, rumus 
matematika ataupun fisika. Teknik ini dibuat dalam bentuk cerita yang 
mempunyai alur sekaligus. 
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a. Kelebihan dan kelemahan teknik Mnemonic 
Adapun kelebihan teknik Mnemonic, meliputi:
19
 
1. Memberikan suatu alternatif kepada peserta didik untuk mempermudahkan 
dalam mengingat kembali informasi atau materi yang telah dipelajari. 
2. Dapat digunakan untuk pengkodean informasi sehingga tersimpan lebih 
lama. 
3. Mempermudah proses recall (pemanggilan ulang) informasi pada saat 
dibutuhkan. 
Adapun kelemahan teknik Mnemonic, meliputi:
20
 
1. Hanya membantu peserta didik mengingat atau menghafal materi. 
2. Sulit untuk membuat asosaiasinya atau jenis teknik yang pas untuk 
digunakan. 
4. Teori Konstruktivisme 
a. Pengertian konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan 
bahwa pengetahuan adalah bentukan (konstruksi) kita sendiri. Konstruktivisme 
berarti merekonstruksui baik dalam bentuk teks, dialog, pengalaman fisis.
21
 
Pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambaran dari dunia kenyataan 
yang ada. Pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi kognitif melalui kegiatan 
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seseorang dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan 
untuk membentuk pengetahuan tersebut. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-
fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Adapun beberapa 
pendapat teori konstruktivisme menurut para ahli.  
Menurut Soetopo, konstruktivisme adalah suatu pendekatan terhadap belajar 
yang berkeyakinan bahwa orang secara aktif membangun atau membuat 
pengetahuannya sendiri dan realitas ditentukan oleh pengalaman orang itu sendiri.
22
 
Sedangkan menurut Jean Piaget dalam Lamijan menyatakan bahwa teori 
konstruktivisme adalah pengetahuan yang diperoleh seorang anak yang merupakan 
hasil dari konstruksi pengetahuan awal yang telah dimiliki dengan pengetahuan yang 
baru diperolehnya.
23
 Piaget menyatakan bahwa proses pengrekonstruksian 
pengetahuan berlangsung melalui proses asimilasi dan akomodasi.
24
 Von Glasersfeld 
dalam Suparno menyatakan, konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan 
yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita 
sendiri.
25
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan konstruktivisme 
merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh dengan pemikiran sendiri. Teori 
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konstruktivisme merupakan sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap 
manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan bantuan orang lain. 
Teori konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar 
menemukan sendiri kompentensi, pengetahuan atau teknologi yang diperlukan guna  
mengembangkan dirinya sendiri.  
b. Ciri-ciri teori konstruktivisme 
Adapun ciri-ciri teori konstruktivisme adalah sebagai berikut: 
1. Menekankan pada proses belajar bukan pada proses mengajar. 
2. Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belajar pada peserta didik. 
3. Mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam dialog atau 
diskusi dengan peserta didik lain dan guru. 
4. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasarkan pada pengalaman nyata. 
c. Prinsip-prinsip teori konstruktivisme 
Adapun prinsip-prinsip teori konstruktivisme sebagai berikut: 
1. Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri. 
2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali 
dengan keaktifan peserta didik itu sendiri. 
3. Peserta didik aktif merekonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi 
perubahan konsep ilmiah. 
26 
 
4. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses 
konstruksi berjalan lancar. 
d. Langkah-langkah teori konstruktivisme 
Teori konstruktivisme merupakan suatu pengetahuan yang diperoleh dengan 
pengalaman-pengalaman sendiri. Terdapat empat langkah didalam teori 
konstruktivisme. Adapun langkah-langkah dalam teori konstruktivisme sebagai 
berikut: 
a.  Persepsi  
Pada tahap ini mengungkapkan konsepsi awal dan membangkitkan 
motivasi belajar peserta didik, memiliki kecenderungan atau dorongan 
mewujudkan potensi. 
b.  Eksplorasi 
Pada tahap ini, peserta didik diberi kesempatan untuk menyelidiki dan 
menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, dan 
penginterprestasian data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh 
guru. 
c.  Diskusi dan penjelasan konsep 
Pada tahap ini, peserta didik memikirkan penjelasan dan solusi yang 
didasarkan pada hasil observasi peserta didik ditambah dengan penguatan 
guru. Selanjutnya peserta didik membangun pemahaman baru tentang 
konsep yang sedang dipelajari. 
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d.  Pengembangan (aplikasi konsep) 
Guru berusaha menciptakan iklim pembelajaran agar peserta didik dapat 
mengaplikasikan pemahaman konseptualnya baik melalui kegiatan maupun 
melalui pemunculan masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu dalam 
lingkungan peserta didik tersebut.
26
 
e. Kelebihan dan kelemahan teori konstruktivisme 
Adapun kelebihan dari teori konstruktivisme, meliputi: 
1. Memberikan kesempatan peserta didik untuk mengungkapkan gagasan 
secara eksplisit dengan menggunakan bahasa peserta didik sendiri. 
2. Memberikan pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah 
dimiliki peserta didik. 
3. Memberikan peserta didik kesempatan untuk berfikir tentang 
pengalamannya. 
4. Memberikan peserta didik kesempatan untuk mencoba gagasan baru agar 
peserta didik terdorong untuk memperoleh kepercayaan diri dengan 
menggunakan berbagai konteks. 
Adapun kelemahan dari teori konstruktivisme, meliputi: 
1. Peserta didik membutuhkan waktu yang lama dalam proses berfikir karena 
setiap peserta didik mempunyai pola fikir yang berbeda-beda. 
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2. Didalam proses belajar peran guru sebagai pendidik kurang begitu 
mendukung karena peserta didik lah yang mempunyai peran penting dalam 
proses pembelajaran. 
5. Model Pembelajaran Osborn Dengan Teknik Mnemonic 
Adapun langkah-langkah model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic 
adalah sebagai berikut: 
1. Kegiatan Awal 
a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran. 
b) Apersepsi sebagai penggalian pengetahuan awal peserta didik terhadap 
materi yang akan diajarkan. 
c) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan pokok-pokok materi yang 
akan dipelajari. 
d) Guru membentuk kelompok dan menjelaskan proses pelaksanaan 
pembelajaran dan kegiatan kelompok. 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami 
materi dengan membaca buku LKS matematika yang dimiliki peserta didik. 
b) Guru menjelaskan materi pelajaran secara garis besar. 
c) Guru menyampaikan pertanyaan secara berurutan kepada seluruh peserta 
didik dalam kelompok. 
29 
 
d) Guru menyiapkan fakta atau kata kunci dari materi pelajaran. 
e) Guru mengaitkan kata-kata yang satu dengan yang lainnya. 
f) Guru membuat visualisasi/khayalan di dalam pikiran. 
g) Guru memanggil ulang kata-kata tersebut. 
h) Peserta didik mengingat materi yang sudah dibaca dan dipelajari. 
i) Peserta didik diberikan kesempatan untuk menyelesaikan jawaban 
pertanyaan dalam kelompok. 
j) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan 
pendapat atau gagasan. 
k) Peserta didik wakil kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok 
dengan cara mempresentasikan di depan kelas. 
l) Dengan mengacu pada jawaban peserta didik melalui tanya jawab, guru 
dan peserta didik membahas cara penyelesaian masalah yang tepat. 
3. Kegiatan Akhir. 
a) Guru dan peserta didik membuat kesimpulan cara menyelesaikan soal-soal 
pada materi yang diajarkan. 
6. Kemampuan Pemecahan Masalah 
a. Pengertian Pemecahan Masalah 
Pemecahan masalah adalah proses belajar yang menggunakan kekuatan dan 
manfaat matematika dalam memecahkan masalah, yang juga merupakan metode 
30 
 
penemuan solusi yang melalui tahap-tahap pemecahan masalah.
27
 Memecahkan suatu 
masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting karena 
dalam proses pembelajarannya menggunakan pengetahuan serta keterampilan peserta 
didik. Belajar pemecahan masalah pada dasarnya belajar menggunakan metode-
metode ilmiah secara sistematis, logis, teratur, dan teliti. Dengan belajar memecahkan 
masalah maka peserta didik diberi banyak kesempatan untuk menghubungkan ide 
matematika dan untuk mengembangkan pemahaman konseptual.
28
 Kebermaknaan 
dalam belajar matematika ditandai dengan kesadaran apa yang dilakukan, apa yang 
dipahami dan apa yang tidak dipahami oleh peserta didik dalam memecahkan suatu 
masalah. Adapun pengertian pemecahan masalah menurut para ahli. 
Menurut Robert L. Solso pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang 
terarah secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu 
masalah yang spesifik.
29
 Polya mendefinisikan pemecahan masalah sebagai usaha 
mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai suatu tujuan yang tidak dengan 
segera dicapai.
30
 Dengan demikian pemecahan masalah adalah proses berfikir 
individu secara terarah untuk menentukan apa yang harus dilakukan dalm mengatasi 
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suatu masalah. Selanjutnya Polya mengatakan bahwa pemecahan masalah merupakan 
suatu tingkat aktivitas intelektual untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapi 
dengan menggunakan bekal pengetahuan yang sudah dimiliki. Sedangkan Sternberg 
dan Ben-Zeev menyatakan, pemecahan masalah adalah suatu proses kognitif yang 
membuka peluang pemecah masalah untuk bergerak dari suatu keadaan yang tidak 
diketahui bagaimana pemecahannya ke suatu keadaan tetapi tidak mengetahui 
bagaimana cara memecahkannya.
31
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menyelesaikan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, 
mengandung pengertian bahwa matematika dapat membantu dalam memecahkan 
persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari. Suatu 
masalah juga dapat diartikan sebagai situasi dimana seseorang diminta menyelesaikan 
persoalan yang belum pernah dikerjakan dan belum memahami pemecahannya. 
Dalam penelitian ini, pemecahan masalah matematis yang dimaksud adalah 
pemecahan masalah sebagai suatu kegiatan. Melalui pemecahan masalah ini, peserta 
didik akan memiliki kemampuan dasar yang bermakna, lebih dari sekedar 
kemampuan berfikir, sebab dalam proses pemecahan masalah, peserta didik dituntut 
untuk terampil dalam menyeleksi informasi yang relevan dan akhirnya meneliti 
hasilnya. 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan yang harus 
dilakukan dalam upaya untuk menyelesaikan permasalahan matematika dengan 
menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh beberapa manfaat bagi peserta didik, 
diantaranya: 
1. Peserta didik akan belajar bahwa ada banyak cara untuk menyelesaikan 
suatu soal dan ada lebih dari satu solusi yang mungkin dari suatu soal. 
2. Peserta didik terlatih untuk melakukan eksplorasi, berfikir komperhensif, 
dan bernalar logis. 
3. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi, dan membentuk nilai-nilai 
sosial melalui kerja kelompok. 
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Polya terdapat empat aspek kemampuan pemecahan masalah sebagai 
berikut:
32
 
1. Memahami masalah  
Pada aspek memahami masalah dilakukan pendalaman situasi masalah, 
melakukan pemilahan fakta-fakta dan membuat formulasi pertanyaan 
masalah, menentukan hubungan diantara fakta-fakta dan membuat 
formulasi pertanyaan masalah. 
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2. Membuat rencana pemecahan masalah  
Rencana solusi dibangun dengan mempertimbangkan struktur masalah dan 
pertanyaan yang harus dijawab. 
3. Melaksanakan rencana pemecahan masalah 
Untuk mencari solusi yang tepat, rencana yang sudah dibuat harus 
dilaksanakan dengan hati-hati. 
4. Melihat (mengecek) kembali  
Pada aspek ini peserta didik harus mencantumkan langkah-langkah 
meliputi penyimpulan jawaban yang telah diperoleh dengan 
benar/memeriksa jawabannya dengan tepat.
 
 
Menurut Kesumawati indikator kemampuan pemecahan masalah adalah sebagai 
berikut: 
33
 
1. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan mengidentifikasi 
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan unsur yang 
diperlukan. 
2. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi kemampuan 
merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematika.  
3. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi 
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara 
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat digunakan 
dalam pemecahan masalah tersebut. 
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4. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh, 
meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan perhitungan, 
kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan antara yang telah 
ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran 
jawaban tersebut.  
Sedangkan Menurut Sumarmo kemampuan pemecahan masalah dapat dirinci 
dengan indikator sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan masalah. 
2. Membuat model matematis dari situasi atau masalah sehari-hari dan 
menyelesaikannya.  
3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah 
matematika dan atau di luar matematika. 
4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal, serta 
memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 
5. Menerapkan matematika secara bermakna.34 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan dalam kemampuan pemecahan 
masalah merujuk kepada pendapat Polya bahwa indikator kemampuan pemecahan 
masalah ada empat aspek yaitu, memahami masalah, merencanakan penyelesaian 
pemecahan masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan melihat 
(mengecek) kembali. 
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B. Kerangka Berpikir 
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat di pisahkan satu 
sama lain. Belajar berarti suatu proses mendapatkan pengetahuan sehingga mampu 
mengubah tingkah laku manusia, sedangkan mengajar berarti proses penyampaian 
pelajaran oleh guru kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Dalam kehidupan sehari-hari peserta didik sering di hadapkan oleh berbagai masalah 
yang sering berganti ganti. Oleh karena itu, peserta didik harus dibiasakan untuk 
menyelesaikan masalah. Dengan adanya latihan-latihan pemecahan masalah peserta 
didik akan mampu dan terbiasa untuk menyelesaikan suau permasalahan disekolah 
maupun diluar sekolah. 
Kerangka pemikiran dapat berupa skema sederhana yang menggambarkan 
secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam penelitian. 
Skema tersebut menjelaskan tentang mekanisme kerja faktor-faktor yang timbul 
secara singkat. Dengan demikian gambaran jalannya penelitian yang penulis lakukan 
dapat diketahui secara terarah dan jelas.  
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka penelitian dengan pengaruh model 
pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dapat penulis 
paparkan sebagai berikut: 
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Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
 
Berdasarkan bagan kerangka berfikir diatas, maka penulis membagi penelitian 
menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen meliputi pembelajaran 
Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme. Sedangkan untuk 
kelas kontrol yaitu hanya pembelajaran dengan pendekatan konvensional saja. Untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah, peneliti menggunakan tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis, pemecahan masalah matematis yang baik diperlukan 
suatu model pembelajaran yang sesuai. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Peserta Didik 
posttest 
Pembelajaran 
Konvensional 
Model 
Pembelajaran 
Pembelajaran Osborn dengan 
teknik Mnemonic melalui 
teori konstruktivisme 
Proses Pembelajaran 
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C. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka penulis mengajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
1) Hipotesis Teoritis 
a)  Pengaruh model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui 
teori konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik. 
2) Hipotesis Statistik 
a) H0 :  i  j ; i, j = 1, 2, 3 ; dimana i j 
(Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik). 
b) H1 : paling sedikit ada satu pasang  i  j 
(Terdapat pengaruh model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic 
melalui teori konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik). 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 
Jenis/metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh penulis dalam 
melaksanakan penelitian untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu penelitian. Dalam melaksanakannya hendaklah mempergunakan 
metode ilmiah. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu 
metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi dan teknik sampel tertentu, 
teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen karena peneliti 
akan mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Jenis eksperimen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experimental design yaitu desain ini 
memiliki kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengontol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen tersebut.
2
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Penelitian yang akan peneliti lakukan responden dikelompokkan menjadi tiga 
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yaitu peserta didik yang 
mendapat perlakukan pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn dengan 
teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme. Kelompok kedua adalah kelompok 
model pembelajaran Osborn. Kelompok ketiga adalah kelompok kontrol yaitu peserta 
didik yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn 
dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme dengan penerapan 
pembelajaran konvensional. Ketiga kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segi 
yang relevan dan hanya berbeda dalam perlakuan yang diberikan.  
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel 
penyebab. Dalam penelilitian ini variabel bebasnya adalah model 
pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme. 
2. Variabel terikat (Y) adalah variabel yang bergantung pada variabel bebas, 
dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematis peserta didik. 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang akan digunakan adalah postest-only control design 
dengan rancangan penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 
Rancangan penelitian 
 
A  
B       
Model Pembelajaran (Ai) 
Osborn dengan teknik 
Mnemonic (A1) 
Osborn 
(A2) 
Konvensional 
(A3) 
Kemampuan Pemecahan 
Masalah (B) 
A1B A2B A3B 
Sumber : Budiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Sebelas Maret University 
Pres, Surakarta, 2003. 
 
Keterangan : 
A1B: Model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic  melalui Teori 
Konstruktivisme dengan  kemampuan pemecahan masalah   matematis. 
A2B: Model pembelajaran Osborn dengan  kemampuan pemecahan masalah 
matematis 
A3B: Pembelajaran Konvensional dengan kemampuan pemecahan masalah   
matematis. 
D. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
3
 Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas VII semester ganjil SMP Muhammadiyah 1 
Purbolinggo pada tahun ajaran 2017/2018 yang terdiri dari tiga kelas mulai dari kelas 
VII.1 sampai dengan kelas VII.3. 
 
 
                                                             
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 173 
41 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.
4
 Dalam penelitian ini akan diambil tiga kelas sebagai sampel yaitu kelas 
VII.1 sebagai sampel dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn 
dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme, kelas VII.2 sebagai sampel 
dalam pembelajaran Osborn dan kelas VII.3 sebagai sampel dalam pembelajaran 
dengan pendekatan konvensional. 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel kelas penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan teknik acak kelas. Teknik ini dilakukan peneliti dengan melakukan 
undian. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Membuat undian dari tiga kelas yaitu dengan cara menuliskan nomor subyek 
kelas VII.1 sampai dengan kelas VII.3 pada kertas kecil, satu nomor untuk 
setiap kelas. 
b. Kertas digulung dan diundi dengan melakukan tiga kali pengambilan. 
c. Kemudian tiga nomor diundi untuk menentukan kelas eksperimen yaitu 
pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic 
melalui teori konstruktivisme, dan model pembelajaran Osborn. Kemudian  
kelas kontrol yaitu pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Salah 
satu yang keluar saat diundi akan menjadi sampel dalam penelitian. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui: 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok.
5
 Tes yang akan dilakukan adalah tes akhir (posstest) pada 
saat penelitian. Tes yang dilakukan berupa soal uraian (essay). Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme. 
2. Observasi  
Observasi sebagai alat evaluasi yang digunakan untuk menilai tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi 
yang sebenarnya atau situasi buatan.
6
 Hasil observasi yang akan didapat dari 
penelitian ini adalah penelitian langsung mengenai proses belajar mengajar dengan 
tujuan untuk mendapatkan informasi tentang objek dalam penelitian. 
3. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.
7
 Wawancara ini dilakukan dengan guru 
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mata pelajaran matematika guna memperoleh keterangan tentang peserta didik yang 
akan diteliti, cara, strategi, atau model pembelajaran yang diterapkan kelas. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah penelitian dalam memperoleh informasi dengan 
menggunakan tiga macam sumber sebagai objek yang diperhatikan yaitu tulisan 
(paper), tempat (place), dan kertas atau orang (people).
8
 Metode ini diperlukan untuk 
menggali data-data dalam bentuk dokumen tentang data guru, profil sekolah, dan 
daftar peserta didik. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat ukur dalam penelitian.
9
 Instrumen pada penelitian ini 
digunakan  untuk mengukur  dan mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah 
dan hasilnya lebih baik sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah instrumen tes (tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik). 
a. Tes yang diberikan berupa butir soal uraian (essay). Kemampuan yang 
diharapkan dalam tes ini adalah kemampuan dalam memecahkan masalah dari 
suatu materi yang diberikan. Melalui tes uraian dapat diketahui langkah-
langkah pengerjaan peserta didik setiap soal. Pemberian skor pada kemampuan 
pemecahan masalah matematis ini diadaptasi dari Hamzah, yaitu suatu prosedur 
yang digunakan untuk memberi skor terhadap respon peserta didik. Dimana 
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lembar penilaian tersebut mengacu pada empat langkah pemecahan masalah 
Polya. Skor ini diberi level 0, 1, 2, 3. Kriteria penskoran pemecahan masalah 
disajikan seperti yang tertera dalam tabel berikut ini: 
Tabel 3.2  
 Kriteria Penskoran Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik 
 
Aspek yang diamati Skor Keterangan 
Memahami masalah 
0 
Tidak menyebutkan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan.  
1 
Menyebutkan apa yang diketahui tanpa 
menyebutkan apa yang ditanyakan atau sebaliknya  
2 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan tapi kurang tepat.  
3 
Menyebutkan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan secara tepat  
Merencanakan 
penyelesaian 
0 
Tidak merencanakan penyelesaian masalah sama 
sekali  
1 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah tetapi gambar kurang 
tepat  
2 
Merencanakan penyelesaian dengan membuat 
gambar berdasarkan masalah secara tepat  
Melaksanakan rencana 
0 Tidak ada jawaban sama sekali  
1 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
tetapi jawaban salah atau hanya sebagian kecil 
jawaban benar  
2 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
setengah atau sebagian besar jawaban benar  
3 
Melaksanakan rencana dengan menuliskan jawaban 
dengan lengkap dan benar  
Menafsirkan hasil 
yang diperoleh 
0 Tidak ada menuliskan kesimpulan  
1 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 
kesimpulan tetapi kurang tepat  
2 
Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat 
kesimpulan secara tepat  
Sumber: Siti Mawaddah dan Hana Anisah. “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif 
(Generative Learning) di SMP”, Jurnal Pendidikan Matematika, 2015. 
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G. Uji Instrumen 
Instrumen yang  baik harus memenuhi dua persyaratan, yaitu valid dan reabil. 
Instrumen yang baik dan dapat dipercaya adalah instrumen yang memiliki tingkat 
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Sebelum instrumen pada tes kemampuan 
pemecahan masalah matematis digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba pada 
peserta didik. Uji coba tersebut bertujuan untuk mengukur validitas, tingkat 
kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.
10
 Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan tes uraian, Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas penulis 
menggunakan rumus korelasi r product moment, sebagai berikut:  
    
 ∑    ∑   ∑  
√[ ∑     ∑   ][ ∑    ∑   ]
 
Keterangan:  
rxy  =  koefesien validitas x dan y 
x    =  skor masing-masing butir soal 
y    =  skor total 
n    =  jumlah peserta tes 
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Butir soal dikatakan valid jika rxy≥rtabel dan tidak valid jika rxy<rtabel.
11
 
Sebagai contoh bila responden yang akan di analisis berjumlah 25 peserta didik 
maka rtabel = 0,396. Untuk butir soal no satu apabila rhitung berjumlah 0,741, maka soal 
no satu dikatakan valid, karena rxy ≥ rtabel maka 0,741 > 0,396. Maka soal tersebut 
dapat dikatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan 
mempunyai tingkat kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil 
yang tetap. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes digunakan metode satu kali tes 
dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan 
teknik Alpha Cronbach, yaitu : 
r11  =  [
 
   
] [   
∑  
 
   
] 
Keterangan: 
r11     =  koefesien reliabilitas tes 
k      =  banyaknya butir item yang digunakan 
1      =  bilangan konstan  
  
    =  varian skor total  
∑  
 =  jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 
Rumus menentukan nilai varians dari skor total dan varians setiap butir soal 
adalah sebagai berikut : 
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∑  
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Rumus menentukan nilai Variansi total adalah : 
  
   =  
∑  
   
 ∑   
 
 
 
  
Keterangan : 
X    =  nilai skor yang dipilih 
N    =  banyaknya item soal 
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada umumnya 
digunakan patokan sebagai berikut: 
1. Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar 
yang sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang 
tinggi (reliable). 
2. Apabila r11 lebih kecil dari pada 0,7 berarti tes hasil belajar yang sedang diuji 
reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-
reliable).
12
 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya 
sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang temasuk mudah, sedang, dan sukar.
13
 
Tingkat kesukaran tes dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 ̅
     
 
Keterangan: 
    =  indeks tingkat kesukaran 
 ̅   =  rerata untuk skor butir 
Smaks=  skor maksimum untuk skor butir
14
 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut Robert 
L.Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam Anas Sudijono sebagai berikut:
15
 
Tabel 3.3 
Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Tes 
Nilai p Kategori 
0,00 ≤ p < 0,30 
0,30 ≤ p < 0,70  
0,70 ≤ p ≤ 1  
Terlalu Sukar 
Sedang 
Terlalu Mudah 
 
Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk dalam 
kedalaman kategori cukup atau sedang yaitu soal-soal yang mempunyai indeks 
kesukaran antara 0,30 < p ≤ 0,70. Pada penelitian ini, tingkat kesukaran butir tes yang 
peneliti gunakan adalah soal yang memiliki interprestasi tingkat kesukaran cukup 
(sedang). 
d. Uji Daya Beda 
Uji daya pembeda adalah uji yang digunakan untuk mengkaji soal-soal tes dari 
segi kesanggupan tes tersebut dalam membedakan peserta didik yang termasuk ke 
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Budiyono, Penilaian Hasil Belajar, (Program Pasca Sarjana: Universits Sebelas Maret 
Surakarta, 2011), h. 40 
15
Anas Sudijono, Op.Cit. h. 372  
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dalam kategori lemah atau rendah dan kategori kuat atau tinggi prestasinya. Rumus 
yang digunakan untuk menghitung daya beda tes dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:
16
 
    
  
  
  
  
  
         
Keterangan: 
   =  Daya beda suatu butir soal. 
    =  Jumlah peserta didik kelompok atas. 
    =  Jumlah peserta kelompok bawah. 
   =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar. 
   = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 
benar. 
    =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar. 
    =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar. 
 
Jumlah kelompok atas diambil 27% dan jumlah kelompok bawah diambil 27% 
dari sempel uji coba.
17
 Daya pembeda yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
menggunakan klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:
18
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Ibid., h. 389 
 
17
Sugiyono, Op Cit. h. 180. 
18
Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 77 
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Tabel 3.4 
Klasifikasi daya pembeda 
DP Klasifikasi 
0,00 Sangat jelek 
             Jelek 
             Cukup 
             Baik 
             Sangat baik 
Sumber: Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan 
 
 
Soal-soal yang baik atau memadai adalah soal-soal yang masuk kedalam 
kategori cukup atau baik yaitu soal-soal yang mempunyai indeks kesukaran antara 
0,20 < DP ≤ 0,40 dan 0,40 < DP ≤ 0,70. Pada penelitian ini, tingkat kesukaran butir 
tes yang peneliti gunakan adalah soal yang memiliki interprestasi daya beda cukup 
(sedang). 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji prasyarat 
Teknik analisis data tes kemampuan komunikasi ini diuji dengan menggunakan 
uji statistik. Sebelum  menguji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas populasi harus dipenuhi 
sebagai syarat untuk menentukan perhitungan yang akan dilakukan pada uji hipotesis 
berikutnya. Data yang diuji yaitu data kelas eksperimen dan data kelas kontrol. Uji 
normalitas yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah uji Liliefors. Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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a) Hipotesis 
H0 =  Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 H1  =  Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Taraf Signifikasi 
c) Statistik Uji 
L    =  max )()( ii zSzF     
 
s
XX
z ii

  
Dengan: 
F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1) 
S(zi) = Proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi  
Xi     = Skor responden 
d) Daerah Kritis (DK) ={ L  L > L
n;
} ; n adalah ukuran sampel. 
e) Keputusan Uji 
H0 ditolak jika Lhitung terletak di daerah kritik.
19
 
f) Kesimpulan  
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika tidak tolak 
H0. Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal jika 
tolak H0. 
 
 
                                                             
19
Budiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Surakarta : Sebelas Maret University Pers, 2004), h. 
170-171 

05,0)( 
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b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari 
sejumlah populasi sama atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Bartlett dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Hipotesis 
        
    
       
   ( populasi yang homogen) 
        ada dua variansi yang tidak sama ( populasi yang tidak sama) 
b) Tingkat Signifikasi ,      
c) Statistik  Uji 
       
     
 
(        ∑          
 )  
Dengan: 
              
K       =  banyaknya populasi = banyaknya sampel 
N       =  banyaknya seluruh nilai 
        =  banyaknya nilai (ukuran) sampai ke-j = ukuran sampai ke-j 
                =  derajat kebebasan untuk      
   j = 1, 2, 3, … ,k: 
 F      =  N – k = ∑   
  
     =  derajat kebebasan untuk RKG 
 C     =   1 + 
 
      
 ∑
 
  
 
 
 
  
RKG =  Rataan kuadrat galat  =   
∑   
∑    
 
        ∑   
  
∑    
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d) Daerah Kritis 
DK = {                 } jumlah beberapa    dan ( k-1 ) nilai  
 
       
data dilihat pada tabel chi kuadrat dengan derajat kebebasan (k-1) 
e) Keputusan Uji 
    = ditolak jika harga statistik  
 , yakni               
 
       , berarti 
variansi dari populasi tidak homogen.
20
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji Anava Satu Arah 
Uji hipotesis yang digunakan dalam peneliti ini adalah uji anava satu arah (one 
way anava) dengan sel tak sama. Model untuk data pada populasi pada analisis satu 
jalan dengan sel tak sama adalah
21
: 
               
Keterangan: 
     =  Data ke –   pada perlakuan ke –   
     =   Rataan dari seluruh data (rataan besar, grand mean). 
     =         Efek perlakuan ke –   pada variabel terikat 
     =          Deviasi data     terhadap rataan populasinya yang      
berdistribusi normal dengan rataan 0. 
         1, 2, 3, …,    ;      j = 1, 2, 3, …, k 
                                                             
20
Ibid., h. 176-177 
21
Ibid., h. 196 
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          Cacah populasi (cacah perlakuan, cacah klasifikasi) 
Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variasi satu jalan sel tak sama, 
yaitu: 
a. Hipotesis  
Pasangan hipotesis yang diuji adalah:  
                   
     paling sedikit ada dua rerata yang tidak sama  
atau   
                   (dapat juga ditulis      untuk setiap j) 
     paling sedikit ada satu    yang tidak nol 
atau   
      Tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
     Ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
b) Komputasi 
JKT = ∑    
   
  
     
 
JKA = ∑
  
 
  
  
  
  
 
JKG = ∑    
  ∑
  
 
  
     
a) Komputasi Jumlah Kuadrat 
Didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3) sebagai berikut: 
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(1) 
  
 
; (2) = ∑    
 
   ; (3) ∑
  
 
  
  
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat yaitu: 
JKA = (3) – (1) 
JKG = (2) – (3) 
JKT = (2) – (1) 
b) Derajat kebebasan (dk) 
Derajat kebebasan untuk masing-masing kuadrat tersebut adalah: 
dkA = k – 1 
dkG = N – k 
dkT  = N – 1 
c) Rataan Kuadrat (RK) 
Berdasarkan jumlah rataan kuadrat derajat kebebasan masing-masing diperoleh 
rataan kuadrat sebagai berikut: 
RKA =  
   
   
; RKG = 
   
   
 
c) Statistik Uji 
Statistik uji untuk analisis variasi ini adalah: 
      
   
   
 
d) Daerah Kritis 
Pada analisis variansi satu jalan maka daerah kritis uji nya adalah: 
DK  = {F   F > Fa; k - 1, N – k } 
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e) Rangkuman Analisis Variasi Satu Jalan 
                                                            Tabel 3.5 
Ringkasan anava satu jalur 
 JK Dk RK         P 
Perlakuan 
 
 
Galat 
JKA 
 
 
JKG 
k   1 
 
 
N  k 
RKA 
 
 
RKG 
   
   
 
 
- 
F* 
 
 
- 
      
atau 
      
- 
Total JKT N  1 - - - - 
 Ket: p adalah probabilitas amatan; F* adalah nilai F yang diperoleh dari tabel 
 
f) Keputusan Uji 
Jika Fobs     F* maka tolak   berarti signifikan dan konsultasikan antara Fobs 
dengan F*, kemudian bandingkan. Jika Fobs > F(a,dbp,dbg)  maka tolak hipotesis   
b. Uji Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe’ 
Metode Scheffe’ digunakan sebagai tindak lanjut dari analisis satu jalan. Untuk 
mengetahui beda rerata diadakan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
Scheffe’. 
Langkah-langkah dalam menggunakan metode ini adalah: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rataan. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c. Menentukan tingkat signifikansi. 
d. Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus formula berikut: 
F.i-.j = 
  ̅    ̅   
 
   (
 
   
 
 
   
)
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Keterangan : 
F.i-.j   =  nilai Fobs pada perbandingan kolom ke-i dan baris ke-j 
 ̅      =  rataan pada kolom ke-i 
 ̅      =  rataan pada kolom ke-j 
    =  rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
 N.i      =  ukuran sampel kolom ke-i 
 N.j    =  ukuran sampel kolom ke-j 
e. Menentukan Daerah Kritis (DK). Dengan daerah kritis : 
DK = {F F > (k – 1)  Fα; k-1;N-k} 
f. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda. 
g. Menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang ada.22 
                                                             
22
 Ibid., h. 202 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Analisis Hasil Uji Coba Tes 
Untuk memperoleh data hasil belajar matematika, dilakukan uji coba tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika yang terdiri dari 10 item soal pada 
peserta didik di luar populasi sampel penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 21 
peserta didik kelas VIII.1 SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo pada tanggal 3 
Oktober 2017. Data hasil uji coba tersebut dapat dilihat pada Lampiran 9. 
1. Uji Validitas 
Upaya untuk mendapatkan data yang akurat maka tes yang digunakan dalam 
penelitian ini harus memenuhi kriteria yang baik. Uji coba tes dimaksud untuk untuk 
mengetahui apakah item soal dapat mengukur apa yang hendak diukur. Adapun hasil 
analisis validitas item soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1  
Validitas Item Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
No     (koefesien korelasi) Interpretasi Kriteria Keputusan 
1 0,541           Valid Dipakai 
2 0,400           Tidak Valid Dibuang 
3 0,498           Valid Dipakai 
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No     (koefesien korelasi) Interpretasi Kriteria Keputusan 
4 0,623           Valid Dipakai 
5 0,710           Valid Dipakai 
6 0,618           Valid Dipakai 
7 0,705           Valid Dipakai 
8 0,537           Valid Dipakai 
9 0,525           Valid Dipakai 
10 0,774           Valid Dipakai 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 10) 
 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas item soal tes terhadap 10 item soal 
yang diujicobakan menunjukkan terdapat 1 item yang tergolong tidak valid (    
     ) yaitu item soal nomor 2 dan selebihnya tergolong valid dengan kisaran 0,400 
s.d 0,774. Berdasarkan kriteria validitas item soal tes yang akan digunakan untuk 
mengambil data maka item soal nomor 2 dibuang karena item soal tidak dapat 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sehingga tidak 
dapat diujikan kepada sampel penelitian. Item soal tes yang dapat diujikan pada 
penelitian ini yaitu item soal nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 dan 10. 
2. Uji Tingkat Kesukaran  
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
soal yang diujikan tergolong terlalu sukar, sukar sedang dan terlalu mudah. Adapun 
hasil analisis tingkat kesukaran item soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.2  
Tingkat Kesukaran  Item Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
No Item Soal Tingkat Kesukaran Keterangan  
1 0,762 Mudah 
2 0,738 Mudah 
3 0,643 Sedang 
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No Item Soal Tingkat Kesukaran Keterangan  
4 0,733 Mudah 
5 0,695 Sedang 
6 0,695 Sedang 
7 0,643 Sedang 
8 0,319 Sukar 
9 0,719 Mudah 
10 0,633 Sedang 
 Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 13) 
 Hasil perhitungan tingkat kesukaran tiap butir tes terhadap 10 butir soal yang 
diujicobakan menunjukkan terdapat 1 item soal yang tergolong sukar (tingkat 
kesukaran < 0,30 yaitu butir soal nomor 8, item soal yang tergolong sedang ( 0,30 ≤ 
tingkat kesukaran ≤ 0,70) yaitu butir soal nomor 3, 5, 6, 7 dan 10. Selain itu juga 
terdapat item soal yang tergolong mudah (1 ≥ tingkat kesukaran ≤ 0,70) yaitu butir 
soal nomor 1, 2, 4 dan 9. 
3. Uji Daya Pembeda 
Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 
jauh kemampuan butir soal  dapat membedakan antara peserta didik yang menjawab 
dengan benar dengan peserta didik yang tidak menjawab dengan benar. Adapun hasil 
analisis daya pembeda butir soal dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Daya Pembeda  Item Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
No Item Daya Beda  Keterangan 
1 0,157 Jelek 
2 0,114 Jelek 
3 0,314 Sedang 
4 0,400 Baik 
5 0,386 Sedang 
6 0,386 Sedang 
7 0,357 Sedang 
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No Item Daya Beda  Keterangan 
8 0,286 Jelek 
9 0,257 Jelek 
10 0,343 Sedang 
Sumber : Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 15) 
 Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal tes (Lampiran 15) 
menunjukkan bahwa ada empat item soal yang tergolong klasifikasi jelek (0,00 < DP 
≤ 0,20) dari indeks kriteria dengan hasil (indeks daya beda 0,114) yaitu nomor 1, 2, 8 
dan 9. Lima item soal yang tergolong klasifikasi cukup / sedang (0,20 < DP ≤ 0,40), 
(dengan indeks daya beda  0,314 sampai dengan 0,386) yaitu nomor 3, 5, 6, 7 dan 10, 
berarti bahwa soal tersebut mampu membedakan peserta didik yang bisa dan yang 
tidak. Satu item soal yang tergolong baik (0,40 < DP ≤ 0,70), yaitu nomor soal 4 
dengan hasil (indeks daya beda 0,400), berarti bahwa soal tersebut mampu 
membedakan peserta didik yang bisa dan yang tidak. Berdasarkan kriteria item butir 
soal tes yang akan digunakan untuk pengambilan data maka butir tes uji coba yang 
memenuhi kriteria sebagai butir soal tes yang dapat membedakan peserta didik yang 
mampu dengan peserta didik yang tidak .     
4. Uji Reliabilitas  
Instrumen yang valid pada soal uji coba tes hasil belajar matematika terdapat 
10 soal yang dikategorikan valid. Upaya untuk mengetahui apakah item soal tersebut 
dapat digunakan kembali atau tidak, maka peneliti melakukan uji reabilitas terhadap 
10 soal tersebut dengan menggunakan rumus Alpha yang menunjukan bahwa tes 
tersebut memiliki indeks reabilitas           sehingga butir soal tersebut bersifat 
reliabil yang artinya butir-butir soal tersebut menghasilkan data yang konsisten 
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(relatif lama) walaupun digunakan pada waktu yang berbeda. Dengan demikian tes 
tersebut memenuhi kriteria tes yang layak digunakan untuk pengambilan data. 
Adapun hasil analisis reliabilitas instrumen tes soal yang dipakai dijelaskan lebih 
rinci pada Lampiran 17. 
 Berdasarkan pembahasan diatas bahwa dari soal uji coba diperoleh           
yang memiliki tingkat kesukaran butir antara 0.314 sampai dengan 0,386 dan 
memiliki daya beda butir antara 0,633 sampai dengan 0,695 yang berarti butir-butir 
soal tersebut memiliki kereliabilitasan yang baik, tingkat kesukaran yang sedang dan 
daya beda dengan kriteria sedang. Butir tes tersebut terdiri dari 5 butir soal yaitu 3, 5, 
6, 7 dan 10 yang telah memenuhi kriteria tes yaitu kriteria valid dan reliabil artinya 
butir-butir soal tersebut akan menghasilkan hasil penelitian (data) yang juga valid 
dan reliabil. Selanjutnya butir item soal tes tersebut dapat digunakan sebagai alat 
ukur pada pengambilan data yang sudah memenuhi semua indikator kemampuan 
pemecahan masalah matematis yang ada sehingga soal tersebut dapat digunakan 
dalam penelitian. 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Data Amatan 
a) Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi bilangan 
bulat dan pecahan. Setelah data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik terkumpul baik dari kelas eksperimen maupun dari kelas kontrol, diperoleh 
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nilai tertinggi (       pada kelas eksperimen data kelas kontrol dan dicari ukuran 
tendensi sentral meliputi rataan   ̅ , median (Me), modus (Mo) serta ukuran variansi 
kelompok meliputi jangkauan (R) dan simpangan baku (s) yang dapat dirangkum 
pada tabel seperti berikut ini. 
Tabel 4.4 
Deskripsi Data Amatan Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol  
 
Kelas            
Ukuran Tendensi 
Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
 ̅ Me Mo R SD 
Eksperimen 1 92 54 72,400 73 60 38 48,227 
Eksperimen 2 90 52 65,200 62 60 38 44,499 
Kontrol 80 52 63,500 62 62 28 37,630 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 29) 
 Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas dapat memberikan gambaran 
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
2. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji ini dilakuan sebagai prasyarat yang pertama dalam 
menentukan uji hipotesis yang akan dilakukan. Uji normalitas data dengan 
menggunakan metode Lilifors terhadap hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik dilakukan pada masing-masing kelompok eksperimen 1 
64 
(kelompok kolom A1), kelompok eksperimen 2 (kelompok kolom A2), kelompok 
kontrol (kelompok kolom A3). 
Perhitungan uji normalitas data hasil belajar matematika peserta didik pada 
masing-masing kelas selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 30, 31 dan 32. 
rangkuman hasil uji normalitas kelompok data tersebut disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
No Kelas               Keputusan Uji 
1 Eksperimen 1 (A1)             H0 diterima 
2 Eksperimen 2 (A2)               H0 diterima 
3 Kontrol (A3)               H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 30, 31 dan 32) 
  
Berdasarkan hasil uji normalitas data hasil kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik yang terangkum dalam tabel diatas, tampak bahwa pada taraf 
signifikansi 5% nilai        untuk setiap kelas kurang dari        , sehingga hipotesis 
nol untuk setiap kelas diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada setiap 
kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varians 
populasi data adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat yang kedua 
dalam menentukan uji hipotesis yang akan digunakan. Uji homogenitas dilakukan 
pada data kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Uji varians data 
penelitian ini menggunakan uji Bartlett. Hasil pengujian uji homogenitas dengan 
taraf signifikansi (α) = 5% telah tercantum pada rangkuman tabel berikut ini: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Homogenitas 
No Kelompok          
 
       Keputusan Uji 
1 A1, A2 dan A3              H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 50) 
 
Berdasarkan tabel diatas tampak bahwa harga masing-masing kelompok tidak 
melebihi harga kritiknya,           
 
     . Dari hasil perhitungan antar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh                dengan  
 
            
sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang homogen. 
3. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah diketahui data berasal dari populasi berdistribusi normal dan dari 
populasi yang sama (homogen), maka dapat dilanjutkan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji parametrik yaitu uji analisis variansi (ANAVA). Uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan uji analisis variansi (ANAVA) satu jalan dengan 
sel tak sama. 
a. Analisis Variansi (ANAVA) Satu Jalan Sel Tak Sama 
Setelah data terkumpul dapat dilakukan penganalisaan data yang digunakan 
untuk menguji hipotesis. Hasil perhitungan ANAVA satu jalan sel tak sama dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Rangkuman Analisis Variansi Satu Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dK RK         A 
Model Pembelajaran 892,933 2 446,467 4,376 3,159 0,05 
Galat 5815,000 57 102,018 - - - 
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Total 6707,933 59 - - - - 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 34) 
Berdasarkan perhitungan pengujian analisis data (perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 34) dapat disimpulkan bahwa Fobs = 4,376 dan taraf 
signifikansi 5% diperoleh                      sehingga Fobs >              yang 
menunjukkan bahwa    ditolak berarti terdapat pengaruh model pembelajaran 
Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik.  
b. Uji Komparasi Ganda (Scheffe’) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji ANAVA satu jalan tak sama diperoleh 
bahwa    ditolak, maka selanjutnya dilakukan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheffe’. Untuk melakukan uji komparasi ganda dengan 
menggunakan metode Scheffe’ terlebih dahulu mencari rerata marginalnya sebagai 
perbandingan dalam melakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
Scheffe’. Adapun hasil rerata marginalnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Rerata Marginal 
Model Pembelajaran Rataan 
Marginal 
Model Pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic (A1) 78,174 
Model Pembelajaran Osborn (A2) 76,838 
Konvensional/ metode ceramah (A3) 72,599 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 35) 
Berdasarkan perhitungan pengujian analisis data (perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 35) dapat disimpulkan bahwa rataan yang diperoleh dari 
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kelas eksperimen dengan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic 
melalui teori konstruktivisme diperoleh sebesar 78,174. Rataan yang diperoleh dari 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran Osborn diperoleh sebesar 76,838 dan 
rataan yang diperoleh dari kelas kontrol dengan model pembelajaran Konvensional/ 
metode ceramah yaitu sebesar 72,599. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Osborn dengan 
teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme lebih baik daripada model 
pembelajaran Osborn dan model pembelajaran Konvensional/ metode ceramah. 
Selanjutnya dilakukan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe’ 
dan hasil perhitungan uji komparasi ganda dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Komparasi Ganda  
No Interaksi             Kesimpulan 
1    vs                   diterima 
2    vs    7,764          ditolak 
3    vs    0,283          diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada Lampiran 35) 
Berdasarkan hasil perhitungan uji komparasi ganda yang telah dilakukan 
diperoleh bahwa              ,              ,                     dan DK 
{ ∣               }  { ∣         }  dengan perbandingan Fobs dengan 
daerah kritik tampak bahwa perbedaan yang signifikan yaitu antara    vs   ,    vs 
  , serta    vs   . Maka dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pada hipotesis H0 pertama (   vs   ) diperoleh kesimpulan bahwasanya H0 
diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
68 
didik dengan perlakuan model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme tidak memiliki perbedaan dengan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan perlakuan model 
pembelajaran Osborn.  
b. Pada hipotesis H0 kedua (   vs   ) diperoleh kesimpulan bahwasanya H0 
ditolak. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik dengan perlakuan model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme memiliki perbedaan dengan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan perlakuan model 
pembelajaran konvensional/ metode ceramah. 
c. Pada hipotesis H0 ketiga (   vs   ) diperoleh kesimpulan bahwasanya H0 
diterima. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik dengan perlakuan model pembelajaran Osborn tidak memiliki 
perbedaan dengan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dengan 
perlakuan model pembelajaran konvensional/ metode ceramah. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perlakuan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme lebih baik daripada pendekatan pembelajaran Osborn dan model 
pembelajaran Konvensional/ metode ceramah. Selain itu hasil perhitungan uji 
ANAVA satu jalan dengan sel tak sama juga diperoleh bahwa    ditolak. 
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C. Pembahasan  
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas berupa model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui 
teori konstruktivisme, model pembelajaran Osborn dan variabel terikat berupa 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus ANAVA satu jalan 
dengan sel tak sama menghasilkan hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh antara model pembelajaran terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematis. Diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara model 
pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme, model 
pembelajaran Osborn dan metode ceramah terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematis matematika karena                yang menunjukkan bahwa H0 ditolak. 
Selain itu, dengan melakukan uji komparasi ganda diperoleh bahwa perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme lebih baik daripada perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Osborn maupun pembelajaran 
konvensional/ ceramah. Begitu pula untuk rataan yang diperoleh dari perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme lebih baik daripada perlakuan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran Osborn maupun dengan model 
pembelajaran konvensional/ ceramah. Dengan demikian menunjukkan bahwa 
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kemampuan pemecahan masalah  matematis peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran Osborn maupun metode ceramah. Sedangkan 
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Osborn 
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang lebih baik daripada 
peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Ferdiansyah diperoleh bahwasanya perlakuan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Osborn lebih baik dari 
model pembelajaran konvensional/ metode ceramah.
1
 
Model pembelajaran Osborn adalah salah satu model pembelajaran yang 
digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran 
terhadap suatu topik yang dipelajari. Teknik Mnemonic merupakan suatu teknik 
pembelajaran yang digunakan untuk memudahkan dalam mengingat suatu 
pembelajaran. Sedangkan teori konstruktivisme merupakan suatu teori dimana 
peserta didik terlibat aktif dalam kegiatan, menentukan, mengumpulkan data, dan 
membuat kesimpulan sendiri ditambah dengan penguatan guru. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme     dapat    mendorong   peserta didik   berperan  secara  aktif   untuk  
                                                             
1
Fery Ferdiansyah, Erman Suherman, dan Kartika Yulianti, “ Penerapan Model Pembelajaran 
Osborn Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa SMP”, Jurnal Online 
Pendidikan Matematika Kontenporer, Volume 1, Nomor 1, (2013), h. 1 
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mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik untuk lebih giat dalam 
belajar sehingga akan mencapai hasil belajar yang optimal. Didalam meningkatkan 
keaktifan pada kegiatan belajar mengajar dimana model pembelajaran Osborn 
dengan teknik Mnemonic sangat menarik, karena tingkat keaktifan peserta didik dan 
guru saling bergantian, tahap pertama guru lebih aktif dari pada peserta didik, 
sedangkan pada tahap kedua peserta didik lebih aktif dari pada guru. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran Osborn dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan merekonstruksi 
pemikiran agar dapat memunculkan ide-ide atau gagasan dengan tepat
2
. Peserta didik 
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Osborn memiliki 
kemampuan pemecahan masalah lebih baik daripada peserta didik yang diajarkan 
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional/metode ceramah.  
Namun di dalam pembelajaran dengan model pembelajaran Osborn dengan 
lebih baik dengan teknik Mnemonic sebab teknik Mnemonic sebagai kreatifitas 
kelompok ide-ide atau gagasan dalam mengingat materi dengan mudah, dimana 
model pembelajaran Osborn terjadi antara peserta didik dengan peserta didik dalam 
berdiskusi kelompok untuk memecahkan masalah yang telah diberikan. Dengan 
demikian diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Osborn dengan 
teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme akan membantu peserta didik untuk 
                                                             
2
Dwi Ariyani Finda Yuniarti, (Analisis Hasil Penilaian Dignostik Kemampuan Komunikasi 
Matematis Dalam pembelajaran Osborn berdasarkan Adversity Quotient, (Tesis Pendidikan 
Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, Tahun 2015), h.5-6 
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lebih memahami materi bilangan bulat dan pecahan yang akan memudahkan peserta 
didik untuk mencapai kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional, Model Konvensional adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 
berpusat pada pendidik. Pendidik menggunakan metode tanya jawab supaya peserta 
didik yang kurang memahami materi dapat bertanya langsung kepada pendidik. 
Selanjutnya, pendidik memberikan soal untuk dikerjakan secara individu. Secara 
keseluruhan model konvensional berjalan dengan lancar, akan tetapi sebagian peserta 
didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan enggan untuk menanyakan 
hal-hal yang belum mereka pahami. Hal tersebut menyebabkan beberapa peserta 
didik sulit untuk menguasai materi yang telah diberikan. Peserta didik juga kurang 
mampu mengungkapkan ide-ide mereka ketika memecahkan suatu masalah. Selain 
itu, proses berpikir peserta didik kurang tereksplorasi, sehingga kemampuan 
pemecahan masalah  matematis tidak berkembang dengan baik.  
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap data penelitian mengenai 
pengaruh model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 
kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo pada pokok pembahasan bilangan 
bulat dan pecahan didapati bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Osborn 
dengan teknik Mnemonic melalui teori konstruktivisme terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik dengan perlakuan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic 
melalui teori konstruktivisme lebih baik dibandingkan dengan peserta didik dengan 
perlakuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Osborn maupun model 
pembelajaran konvensional/ metode ceramah. 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan dilapangan, penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
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1) Lembaga pendidikan khususnya SMP Muhammadiyah 1 Purbolinggo dapat 
menerapkan model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui 
teori konstruktivisme untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
peserta didik untuk lebih giat dalam belajar sehingga akan mencapai hasil 
belajar yang optimal dalam proses pembelajaran. 
2) Model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam aktifitas 
pembelajaran. Oleh karena itu disarankan kepada pendidik untuk menerapkan 
model pembelajaran Osborn dengan teknik Mnemonic melalui teori 
konstruktivisme dalam pembelajaran matematika, sebagai alternatif dalam 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik. 
3) Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melihat peningkatan setiap 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan lainnya 
yang bisa diterapkan melalui model pembelajaran Osborn dengan teknik 
Mnemonic melalui teori konstruktivisme. Semoga apa yang diteliti dapat 
memberikan manfaat serta sumbangan pemikiran baik pendidik pada umumnya 
dan penulis pada khususnya. 
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